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ABSTRACT 

The deep learning approach in education emphasize meaningful learning that 
encourages deep understanding, critical thinking, and reflaction in students. This 
study aims to describe the iplementation of the deep learning approach in language 
learning among fourth-grade students in MIN 1 Purwakarta and to identify its impact 
on the learning process and outcomes of students. This study uses a qualitative 
apporoach with  a descriptive method. Data collection techniques were carried out 
through learning observations, interviews with fourth-grade teachers, and 
documentation. The result showed that deep learning approach was implemented 
through contextual learning, reflective discussion, group work, and the integration 
of religious values in language learning. This implentation had a positive impact on 
improving students understanding of the material, their activeness, and their critical 
and communicative thinking skills. This the deep learning approach is effectively 
applied in language at MIN 1 Purwakarta 
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ABSTRAK 

Pendekatan deep learning dalam pendidikan menekankan pembelajaran bermakna 
yang mendorong pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan reflektif pada peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan 
deep learning dalam pembelajaran bahasa pada siswa kelas IV MIN 1 Purwakarta 
serta mengidentifikasi dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan 
guru kelas IV, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
deep learning diimplementasikan melalui pembelajaran kontekstual, diskusi 
reflektif, kerja kelompok, serta integrasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran 
bahasa. Implementasi tersebut berdampak positif terhadap peningkatan 
pemahaman materi, keaktifan siswa, serta kemampuan berpikir kritis dan 
komunikatif siswa. Dengan demikian, pendekatan deep learning efektif diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa di MIN 1 Purwakarta. 
 
Kata Kunci: pembelajaran mendalam, pembelajaran bahasa, madrasah ibtidaiyah, 
kelas IV 
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A. Pendahuluan 
Pembelajaran bahasa memiliki 

peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

literasi, komunikasi, serta pola pikir 

siswa sekolah dasar. Di madrasah 

ibtidaiyah, pembelajaran bahasa juga 

berfungsi sebagai sarana penanaman 

nilai-nilai keislaman dan pembentukan 

karakter peserta didik. Namun, praktik 

pembelajaran bahasa di sekolah 

masih sering berorientasi pada 

hafalan dan latihan mekanis, sehingga 

pemahaman siswa terhadap materi 

bersifat dangkal (surface learning). 

Tujuan umum pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah adalah agar 

peserta didik mampu berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa 

Indonesia. Secara khusus dalam 

Kurikulum Merdeka dijelaskan 

capaian pembelajaran pada masing-

masing fase. Misalnya pada akhir fase 

D, peserta didik memiliki kemampuan 

berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, 

konteks sosial, dan akademis. Peserta 

didik mampu memahami, mengolah, 

dan menginterpretasi informasi 

paparan tentang topik yang beragam 

dan karya sastra. Peserta didik 

mampu berpartisipasi aktif dalam 

diskusi, mempresentasikan, dan 

menanggapi informasi nonfiksi dan 

fiksi yang dipaparkan; Peserta didik 

menulis berbagai teks untuk 

menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih 

terstruktur, dan menuliskan 

tanggapannya terhadap paparan dan 

bacaan menggunakan pengalaman 

dan pengetahuannya. Pendekatan 

deep learning menawarkan 

paradigma pembelajaran yang 

menekankan pemahaman mendalam, 

keterkaitan konsep, serta kemampuan 

siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan dalam konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk aktif 

membangun pengetahuan melalui 

proses berpikir kritis, refleksi, dan 

interaksi sosial. MIN 1 Purwakarta 

sebagai lembaga pendidikan dasar 

berbasis keislaman berupaya 

menerapkan pembelajaran yang 

bermakna dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi holistik 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji 

bagaimana implementasi pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran 

bahasa siswa kelas IV serta 

dampaknya terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena sesuai untuk 

mengeksplorasi fenomena sosial 

secara mendalam, holistik, dan dalam 

konteks naturalnya (Creswell, 2016). 

Penelitian kualitatif deskriptif ini 

bertujuan menggambarkan, 

menguraikan, dan menjelaskan 

implementasi Pendekatan Deep 

Learning dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV MIN 1 

Purwakarta. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pembelajaran bahasa Indonesia 

diajarkan oleh guru dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan jelas dan bermakna, materi 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari dalam pembahasan materi 

menulis satuan rupiah dengan 

menghubungkan pada kehidupan 

sehari-hari contohnya pada 

penyebutan dan bagaimana cara 

menulis satuan rupiah pada uang. 

Guru mengajukan pertanyaan terbuka 

dan murid berantusias menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan oleh 

guru. Siswa aktif bertanya dan 

menanggapi dan guru pun mendorong 

siswa untuk memahami makna dari 

materi yang sedang diajarkan. Materi 

pembelajaran mengandung nilai 

religius dan moral bagi siswa. Setelah 

dipenguhujung materi guru 

mengevaluasi pemahan siswa dengan 

memberikan soal berhubungang 

dengan materi yang tekah 

disampaikan oleh guru. 

Hail dari wawancara dengan guru 

meghasilkan bahwa guru memahami 

konsep deep learning pendekatan 

yang menciptakan pembelajaran yang 

meaningfull, mindfull dan joyfull. 

Strategi guru yang digunakan untuk 

mendorong siswa memahami secara 

mendalam yaitu dengan pemecahan 

masalah, dengan memberikan 

pertanyaan pemantik apa, 

bagaimana, dan mengapa. Respon 

siswa terhadapa pembelajaran 

berbasis deep learning mereka 

antusias dengan pembelajaran yang 

diselingi diskusi, diselingi dengan 

tanya jawab dan siswa sangat 

antusias dengan materi dan 

pembelajaran bahasa indonesia yang 

menggunakan pendekatan deep 

learning. Ada beberapa siswa yang 

tadinya pemalu dan tidak bisa 

mengungkapkan isi fikiran dengan 

pendekatan deep learning siswa 
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menjadi aktif dan bisa 

mengungkapkan isi fikirannya. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan penemuan hasil 

observasi dan wawancara, 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran bahasa siswa kelas IV 

MIN 1 Purwakarta telah berjalan 

dengan baik. Pendekatan ini 

diterapkan melalui pembelajaran 

kontekstual, diskusi reflektif, kerja 

kelompok, serta integrasi nilai-nilai 

religius. Implementasi tersebut 

berdampak positif terhadap keaktifan, 

pemahaman, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, 

pendekatan deep learning 

direkomendasikan untuk terus 

dikembangkan dalam pembelajaran 

bahasa di madrasah ibtidaiyah.. 
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